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ABSTRACT .

@aykMeratut tribe is tbe rutiae tribe tbat liut in tbeforust arva ofMeratrc Monntain. Biohgical batic

data ot pknt biodiaerciE in the ana, patticukr! pktfi *tiliryd fo DEak Memttts tibe, hau tot been msclt

diwuend Tbe re*arcb are: (l ) to discouer the traditiorul charachistht and knoule dge of Dqak Meratw tribe, (2)

to deternine tbe Pini|t of phnt to bc mnrcnted, (3) t0 ltt4l localglacnnntpliE inforctt r?totntct ntafiagemefit

an/ (4) to detemirc thc stmtegy of priori| Plaaa nntcndiorl Rerunfr yar nnds*d at Merutut Molntainfonst
ano, EInk Soogt ftrN MrrE ndHafuha Uqilintc, BhhglulBacorb ail DcaelEaent Cefier of
LIPI, BWDn,Imr,, fub to Scpaaficr 2002. Dunimin of p-uriy plaatt is band on 4 criteria: (l) Infux of
Cilnml Sigailictus fu mtitt of tbra nb, fu ac qu&1 of rcc, iahrci! of t*q cxclu$aig of ln, (2)

Dirtrihriotr, (3) Sw{ i, tb nmt au (ild, wi doaqfu4 fua*ticated/ aitiuatcd), ad (4) the cbaracteri$ic

of uc/nitqdhn Q th mrmtiE ttbti*w). Tbc mnber ofphnt.rpecier uud fo DEak Mcmtlt
Tdh b 240 Wict af lE m fued!frn,2 ,Pri"r cn&mic, 14 tpecies ran, lll tpeciet haae morc tbat onc

fiihqationfitncion,20 ncdtciul@ ua h rccdforaon thar ore kind of ilhuw tnatmu andphfit tbat rced

to be nrerucd fu 16 Wiar. Rewd an k rccd u a corideration in chatging the statu of proteaedforest to

nnwvation attat pith $ar"r t ntAomlpk

Kgy uord.r : forut prufuct, DEok lvIa*r, Mcmtat Mottnta*

PENDAHULUAT\

Latat Belakang

Betdasatkan biogeo gta;fr, Pegu-

nrmgan Meratus di Kabupaten Hutu Sungai

Tengah GIST) termasuk dalam bioregion

Kalimantan yang metupakan ekosistem

hutan huian topika terbesat di Indonesia

dengaa ketinggian berkisat Lrltatl 100 -
1,907m dpl. Betdasarkan ketinggian tem-

i.. a

pat, kawasan ini memililri betbagai tipe

ekosistem sehingga memberikan keaneka-

tlgarrrtan, hayri yaflg saogat frnggr. Tipe

hutaa ini dicfuikao oleh dominannya jenis

Diptemcarpaceae pada hutaa dttatan rendah

sampai flota pegunungar yang menarik.

Suku Dayak Bukit 
^ta:u 

y^ng sekarang

disebut dengan Suku Dayak Meratus meru-

pakan salah satu Suku Dayak di IGliman-

tar yar.g mefldiami kawasan yang bergu-
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ouf,g-gunung dan betbukit-bukit di pegu-

o.ungan Meratus, Propinsi I(alimantan
Selatan. Bagi Masyatakat Dayak Metarus,

hubungan yang emt afltzlra alam dan kehi-

dupannya sehati-hari dicerminkan dalam

betladang berburu dan meramu.

Pengetahuan tradisional masyarakat

Dayak Meratus yang dimiliki secara turun

temurun tentang pemznfaattn keanekara-

gaman tumbuhan yang ada di lingkungan-

nya merupakan cermin tingkat pengetahu-

aflrty L dalam memanfaatk zn dan mengelola

lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hi-
dupnya. Sekalipun demikian, data dasar

biologi keanekaragaman tumbuhan di ka-

wasan Pegunungan Meratus khususnya me-

ngenai jenis tumbuhan betguna yang di-

mtnfaatkan oleh suku Dayak Meratus

belum banyak terungkap. Penelitian menge-

nai keanekaragumainhayatt dan potensi ka-

wasan di daerah ini masih sedikit dilakukan.

Oleh karen a iar dttadan informasi sumber-
daya tumbuhan dan pengetahuan ttadisi-
onal masyarakat Suku Dayak Meratus yang
tetkumpul diharapkan dapat digunakan
untuk menyusun strategi konservasi
kawasan hutan Pegunungan Meratus.

Tujuan

Tujuao dar-i penelitian ini adatah: (1)

menggali La'aktedstik sosial dan budaya

Suku Dayak Meratus, (2) menggali peoge-

tahuan ttadisional pola pemanfaaran tumbu-
han di Pegunungan Meratus oleh Suku Da-
yak Metatus, (3) menentukao jenis-jeais

turnbuhan pdodtas yang dimanfaatkan 6lsh
Suku Dayak Meratus sebagai tumbrrhan yang

pedu dikonsewasi, (4) mengkaji kebii,t,n
pemerintah daerah dalam pengelolaan sum-

berdaya hutan, dan (5) menentukan stmtegi

konservasi tethadap tumbuhan priodtas.
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METODE PENELITIAhI

'lempat ]enelttran
Penelitian diliksanakan di kawasan

hutan Pegunungan Metatus, Kabupaten

Hulu Sungai Tengah (HST) dengan ibu

kotanya di Kota Bambat, Ptopinsi Kali-

mantao Selatan. Penelitian dilakukan di 3

desa,yaitu: Desa Hinas Ifti (BatuKembar),

Desa ICu, dan Desa Batu Perahu.

Metode

Data ptimer yang dikumPulkan

meliputi : (t) data botari : nmaienis (nama

lokal mauPun narna ilmiah), citi-ciri

spesifik biota @au bunga atau daun, rasa

buah, kulit kayu, akar dan lain-lain yang

sekitanya akan hilan g/bentbah setelah

dibuat herbarium), habitus, habitat,

pengambilan spesimen, Q) data peman-

fmtan oleh masyara'kat zbag1*n tumbuhan

yang digunakan, ienis pemanfaatafr'' catl

pemtnfaatan (ditumbu( ditemas, dikering-

kan, disuling, il), budidaya masyatakag

cara pemuflgutafl, dan (3) data kondisi

sosial, ekonomi dan budaya Suku Dayak

Metatus 2 frnt:- pencahadan, ieflis kelamio'

usia, tingkat pendidikan, tinqkat penda-

Paturt, petsepsi, motivasi, ttan adat/religi

yang tetkait dengan peanr;fia;taro tum-

buhan.

Data Sekunder Yang dikumPulkan

meliputi : kondisi umum kawasan hutao

Pegunungan Metatus, dat* pendukung

sosial ekonomi masyatakat Suku Dayak

Metatus, dan literatut betbagai kebiiakan

pemerintah daetah HST yaog tetkait

dengan pengelolaan sumberdaya bayat.

Teknik PengumPulan daa dilakukan

dengan teknik pattisipasi langsung dalam

kegratan kehidupan s ehari-hari trra;sy ara'kat

Dayak Meratus dan bekeria bersama nara

sumbet yang dianggap memiliki Pengeta-

huan lebih luas atau spesifik dad adat buda-

)a$)r, sepetd toko\ atrrr tetsc, a&rt, *trli

pengobatan tmdisional, balian, dan masya-

talat yalorg memiliki pengetahuan terhadap

tumbuh-tumbuhan. Seluruh infotmasi

dicatat kemudian di cruss chuk dt lapangan,

dikumpulkan dan dibuat matedal het-

bariumnya.

Penentuar tumbuhan pdoritas untuk

dilestatikan dilakukan dengan memper-

hatikan 4 patametet penilaian yang dibed

skor berdasatkan kepentingan untuk

kelestatian, yaitu:

(1) Indeks I(epentingan Budaya (Index of

Cultural Sig,frcancq (modifikasi Turnet

(1988) dan Purwanto (2002)), tetdtui 3

nilai yaitu :

a. Kualitas pengguoaao(BualiE of use)

Kualitas pef,gguoaan metupakan

vadasi dari betbagai sifat peng-

guoaao jenis tumbuhan yang diberi

nilai ssfxgai berikut :

Nilai 5 : bahan makanan pokok

Nilai 4: bahan makanan sekundet

(akat, batang, buah, umbi,

daun, bunga, minuman) dan

material pokok 0*y" *tuk
konstruksi, kayu bakat,

ker aiinan tangaa, teknologi

sedethaaa)

Nilai 3 : pengguoarn l*ir,r.tya yang

be*aian dengan makanan
' 

(poma,pemanis,pembung-

kus, pakan, stimulant, dl]),

matedal sekundet (penya-

mak, pengawet, pewangi,

pewama, getah, kosmetik,

dll) dan obat-obatan
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b.

Nilai 2 : titual, mitologi, tekteasi/

tanaman hias

Nilai 1 : tumbuhan yang dikenal

flafilulr tidak digunakan

secata khusus atau dianggaP

istimewa dalam hal aPaPun

Intensitas penggunaan (Inteniry of

,tse)

Penilaian intensitas Perggutlaatr
dilakukan berdasatkan Pengaruh

penggxrnaan jenis tumbuhan dalam

kehidupan sehad-had delarn suatu

masyxakat TerdaPat 5 kelas Peoi-

laian, yatttt sebagai berikut :

Nilai5 intensitas sangat t;uorsgt @A
hish inteniiAt); sangat belpe-

ngaruh terhadap pola hidup

hariar, atau tahunan; tum-

huhan sedngkali dengan

sengaja dipelihata melalui

modifikasi habitat; meratnu

dan atau perdagangan pto-

duk tumbuhan sebagai kegi-

atanbtdaya ptimet

intensitas penggunaan

cukup tirgg (noderatafi higb

ua innnsifl); seritg drcari/

digunakan dan setingkali

mempengatuhi kegiatan

budaya hatian dat atau

perdagangan

intensitas penggunaan me-

nengah (nedium tse inten-

$ry); secata' tetatur dicari;

tetkadang tnempengaruhi

pola hidup hananatau mu-

siman; meramu dan ataw

p erdag*ngan " metup akan

kegiatan budaya yaag rela-

tif sedng dilakukan.

Nilai 4

kadang digunakan; dampak

tethadap pola hidup hadan

atau musiman tendah

Nilai 1 :intensitas pengguflaan

minimal (nininat use inten-

si!); jar:ang digunakan dan

dampak tethadap pola

hidup harian atau musiman

dapat diabaikan.

c. Eklusivitas peflgg\rnaan (Exdusiri!

of uc)

Peoilaian ekslusivitas penggunaan

fenis tumbuhan tetgantung dati

tiogkat ienis tumbuhan tetsebut

lebih disenaagi datipada jeais

tumbuhan yaog laio. Terdapat 3

tingkat penilaian, yaitu :

Nilai 2 : ienis tumbuhan yang paling

dipilih dalam pemo budaya

tertentu

Nilai 1 : salah satu dari banyak jenis

tumbuhan yang dipilih
dengan ekslusivita s tatu-

t^ta" (digunakan untuk

sebagian besat penggunaan)

Nilai 0,5: sumbet sekundet dengan

ekslusivitas tendah dalam

peran budaya tertertu

Nilai indeks ailai budaya menggunakan

persamaan sebagai bedkut:

n

ICS = I(qxixe)r
i=1

Dalam bentuk panjang fotmula tetsebut

meniadi:

Nilai 3

Nilai 2 intensitas penggunaafl ren-

dah (low use intensifii)i ter-

ICS=(q "i xe) +(q xi xe)
+,..,,,.... l'(q *"t,'.) "
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Keterangan :

ICS : Indeks Nilai Budaya (infux of nl-

tural signficance)

nilai kualitas

nilai intensitas

nilai ekslusivitas

Penentuan skot indeks nilaibudaYa

tetditi dati tiga tingkat penilaian,

yaitu sebagai betikut :

Skor 3 : nilai ICS 138 - 206

Skor2 : nilaiICS 69 -737
Skorl: nilaiICS3-68

(2) Penyebamn

Data penilaiafl penyebatan ienis tum-

buhan dilakukan berdasatkan hasil

pengamatan masyatakat (ntieA point of

aiew), yxw :

L. Penyebatan ienis-ienis tumbuhan

yang diasumsikan tdflgdt tctbatas

karena kebeadaanya secata alamiah

iawg dan aau haoYa ditemukaa

pada iarak tempuh yang telatif iauh

dari kawasaa Pemukimao (skot 3)

b. Penyetatan ienis-ienis tumbuhan

yang diasumsikan terbatas karena

banyak ditemukan di hutan Primer

dan hutan di sekitat Pemukiman

Qautan sekundet dafl bekas huma)

(skor 2)

c. Penyebatan fenis-ienis tumbuhan

yang diasumsikan' banlak dan mudab

ditemukan katena biasanya terdapat

dt Pabunaan hingg' sekitat Pemu-

kimao, iadi mendaPat skot 1

(3) Status di alam (iar, semi domestika,

budidaya) dengan kategori :

L. Liar, skot 3

b. Semi domestika, skot 2

c. Domestika (sudah dibudidayakan),

skot 1

(4) Sifat pemanfaatao oleh masyatakat,

dengan kategori :

a. I(ometsial (skor 2), ardtrrya fiursya-

takat telah memanfaatkan lenis

tumbuhan untuk mendaPat keun-

tungan finansial Yaitu dengan diiual

b. Subsisten (skot 1), xtinya masya-

takat hanya memanfaatkan ienis

tumbuhafl sesuai kebutuhan

HASIL DAI{ PEMBA}IASAN

Kataktedstik Sosial dan Budaya Suku

Dayak Metatus

Cid khas Pemukiman Suku DaYak

Metatus saling te{pencar ia'ah mtat balai,

matapencaharian utama meteka adala'h

berladatg/ b ahum o. Metamu metupakan

pekeriaan sampingan yaog hanya dilalukan

pada mas t nabaing raba Ytkni masa

dauo, dahan dan ranting Yang

biasanya bemda sekitat bulan Agustus -
Septembee Tingkat pendidikan masyamkat

Kampung Batu Kembat, Kiu dan Batu

Perahu umlrrnnya teadah. H:ar;ya sedikit

dad metekl yang sekolah atau pernah

sekolah, bahkan dad hasil penelitian di

kampung Batu Petahu menuniukkan

bahwa seluruh tesponden tidak pernah

mengenyam pendidikan fotmal. Bagi

masyatakat Suku Dayak Metatus sumber

daya hutan metupakan sumbbt penghi-

dupan, yaitu tempat untuk bahuma den

mempergleh betbagai kebutuhao lainnya,

sepeti betbutu dan metamu.

Pengetahuan Ttadisiot?l dan Pola

Pemanfaatan Tumbuhan oleh Suku

Dayak,Metatus

Betdasatkan hasil penelitian, iumlah

ienis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh

mtsyankat Dayak Meratus tercatat 240

ienis yang meliputi ienis tumbuhan liat,

semi domestika dan domestika. Betdasat

q

i
e

i

i

j

{

&*A .
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Tabel 1. Penranfaatan Jenis Tumbuhaa oleh Masyarakat Dayak Metatus

Jenis Pemanfaatan E Status
l -iet Semi Domestika* Budidaya

1. Makanan utama (prdi)
2, Makanan sekunder

2.7.Braah

2.2.Say,x

2.3. Minuman
2.4. Katbohi&at

3. Flavodng/perasa

4. Stimulan

5. Pakan

6. Pembungkus

7, Pewarna

8. Setat

9. Getah

10. Bahan Bangunan

11. Petalatan RT
12. Tumbuhan Obat
13. Ritual

14. Mitologi
15. Pungsi Ekologis

17**

70

23

1

14

4

7

7

3

8

7

6

55

10

93

16

3

10

76

5

1

7

5

5

4

42

7

65

4

7

5

26

3

1

3

1

1

2

1

1

7

3

8

4

17

28

14

7

12

7

6

7

1

1

1

1

1

zfr

12

2

1

Kcterangar :

evaluasi ailai budaya tumbuhan dapat

digolongkan dalam beberapa kelompok

seperti disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 diketahui bahwa

pemanfaatao tumbuhan paling banyak

digunakan untuk obat, yaitu sebanyak 93

jenis dimana 65 ienis masih bersifat liar.

Penggunaan tertinggi terdapat pada

kelompok sakit gigi sebanyak 15 ienis
kemudian malar:ia dan petawatan habis

melahitkan, masing-masing sebanyak 74

jenis tumbuhan. Pengobatan ketiga jenis

penyakit tersebut banyak yang

memanfaatkan bagian daun dan batang,

Jenis tumbuhan yang paling banyak

digunakan untuk pengobatan adilah capa

(Blunea balrunifera DC), pasak bumi
(Eurycona hngifolia J^"A, karutuk manuk

Sudah coba dibudidayakan, namun juga masih ada yaflg liar

Kultivar

*-
**=

(D1nxlun Miq.) dan kantut-
kanhrt (Paederia aerticillata Bf. Berdasarkan

bentuk ramuafl, ada 70 ienis penyakit
dengan 17 jenis ramuan dan 110 obat

tunggal. Cam, pemakaian paling banyak

dengan dimioum, yaitu sebanyak 44 jenis

pengobatan, )ang terdfui d*i39 ienis obat

tunggal dan 5 ienis tamuan.

Beberapa jenis buah-buahan liat di

kawasan hutan Pegunungan'Merrtrs
mempunyai kekerabatan dan keaneka-

ragamafl fenis yang ti"gg seperti bt ah dari

sttku Bonbaceae, Moraceae, Anacardiaccae,

Gfitiferae dan Sapindaceae. Selain itu di
kawasan ioi i"g" terdapat jenis buah yang

keberadaannya diduga su.loh mulai t-'tgt-,

kapol/kepundung (Baccattrca hldsS,
kambayau (Dacryofus nstrata), rnrn u {ftr
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Gambat 1. Hutan peguflutgan rendah

(sebelah batat Bukitan, tr100 m dpl)

menunjukan vegetasi tanah

larzus manan), salak hutan (Salaaa qalacca),

maritam (Nepbelium nilabile) dan landut

(D ra co n to m e lo n co sta tn m). Kas turi (Ma ngifera

ca s tu i Ko es t dat Art o c arp u la r nifo li ts Roxb)

tnetupakan jenis endemik.

Pemanfaatan kayu untuk bahan

bangunan tetdiri dad pemanfa*tan untuk

membuat tumah, atap, tiang, pondok

huma, jembatan, dan pipa air. Dinding dan

lan:ai biasanya seperti damat (Shorea sp),

uln (Eusiderox1lon puageri T.et.B), sungkai

(Peroneruo cdflesceils Jack), keruing (Dipte-

rourpus spp), d*n iain sebagainya. Atap

terbuat dad daun hana:u'(Alvnga pinnataL),

dan haping (Arenga undulat{olia), tiang dad

batang pinang (Arenga pinnata L). Bahan

bangunan untuk pondok huma umumoya

menggunakan bambu jenis tali dan paring

rnanis, baik untuk lantai, diodi"g maupun

ataptlya,. Sedangkan untuk tiang meng-

gunakan kayu ienis-jenis pioner di hutan

sekunder atau bekas ladang sepeni bang-

kirai, mahan g 
^tav 

geronggang.

Tumbuhan untuk kegiatan titual

Gambar 2. Hutan dipterocaqp berbukit

(sebelah timur Dataralai, 1000 rn dpl)

yaugkaya akan palrn liar

memegang Peranan penting bagi masyarakat

Dayak Metatus. Tumbuhan yang digunakan

adalah ketan, hanialai (Coixlaryma), jantan

(Panictn aiid), daun biru (Licwala ualida

Becc.), hanau (Arengan pinnata t), sirih

(Pbr betle L), pulasari Q4fuxia reinwardtii

Bl.), dan tumbuhan lain yang merupakan

pedengkapan baliarc pada berbagai upacara

tercakup dalarn kehun rnitologis "kebun

tujuh" terdiri dnti: kencur. (Raempferia

galanga), haiinjuang {C or@t line fr* $iosa),

kambat bahk (Codiacarn uadegatam), tabu

salah (Saccharam sponiarusum), tabu surung

(Phragnites), kembang baingih (Odnun
tendflorum Linne), dan jari*ngau (Acorus ca-

lanus L).

|enis Tumbuhan

Dikonseruasi

yang pellu

Betdasarkan hasil analisis 4 panm-

etet penilaiznyaflg diberi skor berdasatkan

kepentingan untuk kelestadan, maka ienis-
jenis tumbuhan yang petiu dikonservasi

sepetti disaiikan pada Tabel2. Selan 1,2

jenis yang diduga telah mulai mengalami
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degtadasi tersebut, jenis lain yang masuk

dalam kategoti untuk dikonservasi adalah:

1. Langka :Lahung (Durio dulds),lahung

burung (Durio carinatus Mask),

pampakin (Duio kutgfensis), madtam

Ql{ep he liun rutabi h), kapol/kepundung

(Baccaurca dilcis)bnjat (Atlangifera cae$a

Jack.), mambacang (Mangifera foetida
Lout), asam palipisan (Arlangifera gedcbe

Miq.), kambayau (Dacrlodes rostrata),

salak hutan (Salacca 4alaua (Gaettn.)

Voss), landur (Dracontomehn costatum),

kantut-kantut (Paedeia wrticillata Bl).

2. Nilai ekonominya rendah flamufl
kegunaanny a bagS masyarakat sangat

tioggr, padng manis (Gigantocbha sp. l)
3. Mempunyai furgpi ekologis zlua, (Firus

uariegata Bl), kariwaya (Ficut sp), dan

kacang gade (Cajanus cEn F) Huth)

Kebiiakan Pemedntah Daerah dalam
Pengelolaan Sumbet Daya Hutan

Betdasarkan hasil padusetasi Tata

Guna Hutan Kesepakatan (TGHIQ dan

Rencana Tata Ruang lTilayah Ptopinsi

(RTRWP) Kalimantan Selatan (1998) ka-

wasafl hutan Pegunuogan Meratus ditetap-
kan sebagai kawasan hutan lindung, yang

selanjutnya diikuti pula pene t^panf,ya
sebagai kawasan hutan lindung dalam peta

Kawasan Hutan Propinsi l(alimantan
Selatan (Keputusao Menhutbun No. 453/
Kpts-II/1999). Bet&sat Rencana Umum

Tata Ruang Daetah Kabupaten Hulu
Sungai Tengdr, luas wilayah kabupaten ini
747.200 ha. Dati luasan tesebug wilayah

yang dipetuntukkao sebagai kawasao hutan

lindung seluas 9.687 h^ yang seluruhnya

besda di Pegunungan Metatr:s

r

Gambat 3. Batu Licin dilihat dati
Pegunungan Datat Alai.

Tabel2. Jenis Tumbuhan Pdodtas yang perlu Dikonservasi

]enis Sifat Kegunaan
Status di

Alam
Damat hit*g (S b orca aca ni natistin a), daanat lrulca (S horua

iaaadca Kootd. & Valeton)

I(omercial (getah) I)ar

Mapiring (Agat h* b o rn e e n is W arb), Mangaris (Koonparia

mala.caruis Mainq.) dan Alann (Dibterucafiw casdiferut Meu.\
I(omersial (madu) Iiar

Rotan Manau (Cakmus manan\ Komersial Liar
Bintunrng (Afio carp u lan ceifo liu s Roxb) I(omersial Liar
Kasturi (Manifera ca$un\ I(omersial I)ar
Pasak bumi (Eum mna lonpifo lia Tack\ Subsisten I.jar
Akar arau Urcauelitia flaua (L\ Mer.) Subsisten Iiat
Tabat Badto (Fims fultoifualack) Subsisten I iar

Uhn (Euildemxilo n xuasei T.et.B) Subsisten T iat

Nllln& ( Me li a are fu ruc h l-nr.\ Subsisten T iar

Pulasari (Ahxia ruinyardtii Bhrrrrc.\ Subsisten I iat

Daun Bfuu (Iicaak aalidaBecc.\ Subsisten I iot

Lirnoasu (Baccaura lanceo lata Mis\ Subsisten T ier
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Kondisi eksisting kawasan hutan

lindung saat ini pada sebagian kawasan

telah terjadi illpl loggrug dan kebakatan

hutan. I(awasan hutan'lindung yasg telah

dismbah oleh penebang liat tetutama yang

berada di datatan tendah, sepetti yang

t"ri"di di daemh Nateh, Keca^tnatan Batang

Alai Selaaa. Sedangkan ateal bekas keba-

Laraa hutan yaog tetiadi pada tahun 1997

mencapai pada ketinggian 720 m'dpl antata

Soogri Batang Alai dan puncak Datat Alai

dan di bagian utara Juhu yang metupakan

hutan pdmet Adanya permintaan rotan

manau yang tinggl dati luat kawasao iuga

berpeluang sebagai 
^ncutn.utt 

tethadap

kelestatian ekosistem hutan liadung P"go-

nrurgan Metatus.

Berdasat hasil penelitian d'idalam

kawasan terdapat 240 ienis tumbuhaa

yang diman {,rraltJran oleh masyatakag 2 ieats

tgmbuhan sndsmiL, 14 ienis Armbuhan

langka, 111 ienis hmbuhan mempuayai

fungsi pemanf-aatan ganda, dan 20 ieois

tumbuhan obatyangdePatdiguoalan u t"k

lebih dati satu ienis pengobatao- Deogaa

betbagai petimbangau tersebug maka fisa

digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk petubahan status hutan linduog

Pegunungan Meratus sebagai kavasan

konsetvasi deogan status Taman Nasiomt

Sttategi Konsetvasi Tumbuhan di

Kawasan Hutan Pegunungan Metatus

Berdasatkar Petaflafl tumbuhao

sebagai sumbet plasma nudah yang dryat

meniamin keseiahtetaan manusia, tn^ke

guna meodotong kebethasilan usaha

konservasi insitu tumbuhar .li kawasan

hutan Pegunungan Metatus dipedukan

keterpaduan pelalsanaan, yaitu :

(1)Menetapkan status petliadungan

spesies ke dalam kategoti yang lebih

luas untuk mengakomodasi petsyatatan

CITES dengan 3 kritetia pendekatan:

Dikndangi, ktiteda: endemik, popu-

lasi dan habiat terancam. Jenis ini

dapat dimasukkao "kategoti t":
kastuti binturung.

Dikendalikan pemanfaatannla, kdtetia:

populasi cukup b*yd., nilai ekono-

mis tinggi ada desakan petdagangan

(telah meniadi tuffrbuhan komoditas).

J*i" i"i dapat dimasuHsan "kategori

2" atzu spesies "terbatas": pasak

bumi, tabat baritq akx atar4pulasatl,

ulin, dan rotan tn^nau dapatdimasuk-

kan ke dalam kategori 2

Bebqs pcmanfaatannla, ktitetia:
populasi melimpah dan desakan

petdagangao lerrdah. Jeris ini dapat

dimasukkan "kategoti 3" atau

spesies "bebas" : selainyangmasuk

kategori 7 dtn 2

(2) Meogembrngkan budidaya dan model-

modd pemanfaatan yarg tidak meng-

garygu populasl,

(3) Mengembangkan pattisipasi masyamkat

rlalam pengelolaan dan pengendalian

pemanfaatan ienis,

(4) Pemantap^fi kawasan hutan Pegu-

nuogao Metatus,

(5) Melaks rnakart inventadsasi potensi

fenis-f enis tumbuhan pdotitas,

(6) Mengerybangkan jadngan kerja dengan

stakeholdet, dan

(7) Pengembangan kegiatan penelitian.

SIMPUI-AhI

(1) Jumlah jenis tumbuhan yang diman-

faa/dran oleh masyatakat Dayak Mera-tus

tercatat ?-40 ienis yang meliputi ma-Lanan

utamal 1 (7 lnrltivar), 70 ienis b,arh523

jenis sayut, 1 ienis bahan minum, 14 
f 
enis

a.

c.

hJ-
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su?nber karbohidrat, 4 jeais petasa, 7
jenis stinrulan, 7 jenis prn*, ,1"*
bahan pembungkor, g 1""i, f"Uo
pewama, 7 jenii serat, 6 jenis getah, 55
jenis bahaa bangunan, f0 ienis bahaa
petelatan turnah t^ngga, 93 jeais
tuabuhan obal-, 16 jenis tumbuhan
rirual, 3 jenis turnbuhan mitologr dan 10
jenis tumbuhan untuk fungsr 

"Lfog(2) Adarya.betbagai 
^r"^ri, t rhid^p

I"Sri ekologis dan keanek^hg tttmt
hayaa, pada Hutan Lindung n.g;rrg_
aa Metatus, rnaka hendaknya segera
dilakukan pemantapan k wsan

(3)lenis-jenis tumbuhan yang perlu
dikonservasi di kawasro irr"]r, ,"*
nruryan Meratus adilah: damar lir*g,
damar kaca, rnapidng mangaris, alatan,
fotan manau, binttrrung, kasturi, ulio,
pulasad, daua biru, [*prr.r, prrrt
b,mi, mindi, akatatau dan tabatLadto

(4).Strategi: (1) menetapkan status per_
Iindungan spesies ke dalam kategoti
yang lebih luas untuk mengakomoiasi

persyaratan CITES, (2) menqem_
bangkan budidaya d"a'mod.l_Iod"l

ilffi:liliffi?.*:ffi-?Tiil
pasi masyatakat dalarn p.rr["UUun ar.,
peogen.laliaa pemanfaatan yenis, 

1+;
Pemaabllen kawasan hutan peEunu_
ng3n Metenrs, (5) melaks anakanil,..o_
,* 

".* 
poteasi jenis_jenis tumbuhan

griori,ta+ (O =.qg.rnh-nd _ lJS""ketja deagaa stateholj.r, iro'12;
Penge,mbangm Lryi.+^n peaelitian
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